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Blush on adalah jenis kosmetika dekoratif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan estetika dalam tata rias wajah. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menguuji stabilitas sediaan blush on dalam bentuk semi padat menggunakan pati
kentang sebagai gelling agent. kulit kayu secang yang mengandung pigmen
antosianin dalam jumlah yang besar sebagai pewarna. Pati kentang memiliki nilai
swelling power dan viskositas tinggi dibandingkan dengan pati lainnya, yang
keduanya mempunyai peran penting terhadap fungsi pati sebagai gelling agent. Pati
kentang dibagi dalam 4 formula 4%, 5%, 6%, dan 6,5%. Tiap formula dilakukan
pengujian selama 4 minggu pengujian yang dilakukan meliputi organleptik,
homogenitas, pH, viskositas, sifat alir, sentrifugasi, freeze thaw, daya sebar, daya
lekat, uji iritasi, dan uji kesukaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stabilitas
fisik antara gel pati ketang tidak mengalami pemisahan fase, memiliki viskositas
2131-3029 cPs, pH 6,38-6,84, daya sebar 5 -7,9 cm dan tidak menyebabkan iritasi.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan pati kentang sebagai gelling
agent pada blush on ekstrak etanol kulit kayu secang dapat meningkatkan stabilitas

gel

Kata kunci : pati kentang, kulit kayu secang, gel blush on, blush on
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kosmetik dekoratif ialah kosmetik yang bertujuan semata-mata untuk
mengubah penampilan, agar nampak lebih cantik dan noda atau kelainan pada kulit
tertutupi. Sehingga menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta
menimbulkan efek psikologis yang baik, seperti percaya diri (self Confindence)
(Tranggono dan Latifah, 2014). Salah satu kosmetika yang sering digunankan
blush-on. Blush-on adalah sediaan kosmetik yang digunakan untuk memberikan
warna pada pipi (BPOM, 2013). Bahkan siswi remaja berusia belasan tahun saat ini
sudah mulai mencoba menggunakan blush on yang seharusnya tidak dgunakan.
Karena tidak sesuai dengan usianya. Namun, pemakaian kosmetik yang tidak
diimbangin dengan pengetahuan dalam pemakaianya kerap menimbulkan efek
negatif bagi kulit khusunya pada kulit wajah (Pasadina, 2016). Pembuatan rias
wajah harus bebas dari bahan yang dapat menimbulkan alergi pada kullit wajah.
Karena itu bahan dasar dan zat tambahan yang baik dan aman bagi wajah adalah
berbahan dasar dari alam (Departemen Kesehatan R1,1985).

Salah satu bahan alam yang dapat menggantikan pewarna sintetik pada
blush on adalah kulit kayu secang. Kayu secang (Caesalpinia sappan L)
mengandung komponen antosiani yang termasuk dalam senyawa flavonoid yang
dapat memberikan warna oranye, jingga, merah, ungu, dan biru. Pada konsentrasi
3% pada sediaan pewarna rambut, warna melekat baik pada lapisan kutikula rambut
sehingga membuat warna yang dihasilkan menjadi tahan lama. Kayu secang
memiliki titik leleh yang tinggi yaitu 150°C dan suhu penguraian warna lebih dari
130°C, oleh karena itu secang dapat dijadikan pewarna alam pada sediaan gel blush
on (Supomo dkk, 2014). Selain warna bentuk sediaan blush on haruslah
diperhatikan karena dapat memicu timbulnya penyakit pada kulit wajah seperti
blackhead, whitehead, jerawat dan masih banyak lagi. Blush on dalam bentuk gel
memiliki banyak keuntungangan, tidak lengket, mudah untuk dibaurkan, dan dapat

melembabkan kulit wajah.
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Pati memiliki banyak manfaat selain dibidang pangan pati mempunyai
manfaat didalam kosmetik. Pati yang baik digunakaan didalam pembuatan gel blush
on adalah pati yang memiliki kadar amilosa dan amilopektin yang tinggi, seperti
pati kentang. Dalam pati kentang memiliki kemampuan sebagai pengental
(thickening agent), pembentuk gel (gelling agent), pembentuk film (filming agent)
dan penstabil (stabilizing agent). Pati kentang bersifat hidrokoloid sehingga dapat
digunakan sebagai pembentuk gel. Sifat hidrokoloid pati kentang sangat
mempengaruhi dalam pembuatanS gel blush on karena akan membentuk ikatan
kovalen yang kuat kandungan antara amilosa dan amilopektin dalam pati kentang
sehingga tidak mudah pecah (Sulastri dkk, 2016).

Menurut Peneitian Sunarti (2002) pati kentang memiliki kadar 23% amilosa
dan 77% amilopektin. Pati dengan kadar amilosa tinggi menghasilkan pembentuk
gel yang kuat karena struktur amilosa membentukan ikatan hidrogen antar molekul
glukosa penyusunnya dan selama pemanasan mampu membentuk jaringan tiga
dimensi yang dapat memerangkap air sehingga menghasilkan masa gel (Sulastri
dkk, 2016). Menurut Danimayostu (2017) pati kentang non modifikasi memiliki
daya sebar 5-7 cm, memiliki viskositas 2800 + 50 mPas dan memiliki pH
7,630+ 0,053 yang aman untuk sediaan topikal. Berdasarkan hal tersebut maka
dilakukan penelitian mengenai pengaruh konsentrasi pati kentang dalam sediaan
gel blush-on serta mengetahui pengaruh ekstrak kulit kayu secang sebagai pewarna

dalam gel blush on tersebut.

B. Permasalahan Penelitian

Pada penelitian ini dibuat gel blush on untuk mengembangkan sediaan
kosmetik dipasaran. Sehingga memudahkan dalam penggunaannya, kenyamanan
dan kemanan dalam mengunakan blush on. Salah satu bahan tambahan yang
penting dalam pembuatan gel blush on adalah pati kentang. Pati kentang dapat
memiliki kemampuan dalam membentuk masa gel dalam konsentrasi tinggi. Selain
itu bahan pewaran yang digunakan haruslah bahan yang aman. Secang adalah
pewarna alami yang dapat menghasilkan warna yang dibutuhkan untuk sediaan

blush on. Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui apakah peningkatan konsentrasi
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pati kentang sebagai gelling agent memberikan pengaruh terhadap sifat fisik gel

blush on.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujaan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pati
kentang (Amylum solani) sebagai basis gel blush on yang dapat meningkatkan
stabilitas fisik sediaan dan apakah basis gel pati kentang dengan menggunakan

pewarna kulit kayu secang aman digunakan.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa pati
kentang (Amylum solani) dapat dijadikan sebagai gelling agent dan dapat
meningkatkan stabiltas fisik gel blush on ekstrak etanol kayu secang (Caesalpinia
sappan L) sebagai pewarna alam yang dapat digunakan dalam pewarna kosmetik.
Juga mengetahui pati kentang (Amylum solani) sebagai basis gel blush on aman

untuk digunakan.
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